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MOTTO

“Judikaniah sabar dan sholar sebagai penofongmi. Dan sesungguhtnyva yang
demikian it sunggult berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyuk yaitu
arang-orang vang mevakini, halhwa mereka akan menemui Tulannya dan

balwa mereka akan kembali kepadaNya ™.
(5. Al Bagqarah: 45,46)

“Alah tidak akan membebani sexeorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya™.
(ON. Al Bagarah: 286)

* Sesunggubnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, dan hanya kepada
Tahan-mulah Hendaknya kamu berharap”
(28, Alam Nasyroh: 6-8)
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RINGRASAN

Pengaruh Berkumur Infusa Kulit Buah Delima Putih (Granati frucras corfex)
Terhadap Penurunan Indeks Plak, Amelia Dyah Wardhani, (11610101088,
2006, 58 him,

Berbagar penelittan telah membukithan plak gmig merupakan penyebab utama
terjadinya kares g dan penvakit periodontal. Untk mencegah akumulas plak
perlu digunakan bahan antimikrobial vang lelah dinilai sebagai bahan antiplak dan
atau gingivitis, dimasukkan kedalam obat kumur sehaga bahan tambahan terhadap ‘
prosedur pembersshan plak sceara tradisional. Salah satunva adalah Crranciti friactiy
corfex {kulit buah delima putih), dimana mempunyai sifal antibakter. Rerdasarkan |
hal tersebut maka penulis ingin mengetahu apakah infusa kulit buah delima putih |
mempunyai pengaruh tethadap penurunan indeks plak. Tujuan penclitian i adalah |
untuk mengetahw penparuh dari berkumur infusa kulit buah delima putih terhadap
penurunan indeks plak dan untuk menentukan konsentrasi vany paling efekiil dalam
menurunkan indcks plak

Jems penelitian int adalah eksperimental klinis dengan rancangan penelitian
one group pre fest-post fest. Penchtian dilaksanakan pada bulan Juni - Seprember
2003, Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan mengzunakan purposive
non random sampling. Subyeh penclitian ine bemumlah 30 orang dengan 5 kelompok
perlabuan dimana untuk tap kelompok perlakuan adalah schanyak 6 orang yaitu
berkumur dengan agquadest stenl, infusa kulit buab delima putth 10%, 12.5%. 15%
dan17,5%,

Analisa dala menggunakan up statistik non parametrik Fifeoron dan hastlnva
terdapat perbedaan yang bermakna pada kelompok infusa kulit buah delima putih
12.5%, 15% dan 17.%%. Dilanjuikan dengan up Kruskal-Haliis dengan derajal
kemaknaan 95%  dan basdlnye ada perbedaan  sipnifikan  dari masing-musing

kelompok perlakuan (p<0.05) Lntuk mengetahur perbedaan antar perlakuan, maka

Wil
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dilanjutkan dengan uji Adenn-Fhmey denean deragat kemaknaan 95% dan hasilnva
ada perbedaan signifikan dan kelompok kontrol dengan kelompok infusa kulil buah
delima putih 12, 5%, 153% dan 17.5%. Scdangkan untuk kelompok kontrol dengan
kelompok infusa kulit buah delima putth 190% tidak ada perbedaan signefikan 1ntuk
kelompok mlusa kol buah delima putth antar konsentrasi ada perboedaan vang
signifikan.

Kesimpulan dan penclitan m adalah kumur dengan mfusa kalit buah delima
putih dapat menurunkan mdeks plak dan konsentrast infusa kulit buah delima putih

yang paling efekuf dalam menurunkan indeks plak adalah infusa kulit buah delima

pulth 17 5%,

it Fakultas Kedokteran Gign. Universitas Jember).
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BAB 1. PENDAINLLU AN

I.1 Latar Belakang

Kebersihun mulut yung baik dapat menurunkan ama menghilanpkan
timbunan plak. Timbunan plak berperan sebagan faklor etiologi ulamas patogenesa dan
karies gigi dan penyakil penodontal (Seymour dan Heasman, 1992:34). Plak
merupakan matenal lunak vang tidak terkalsifikasy dan melekal kvat pada permukaan
gigl vang tahan terhadap pembersihan ofeh aliran saliva Plak terutama terdiri dari
bakteri vaitu sckitar 70 % (Manson dan Eley, 1993:25) Raklen plak ind jika sudah
terakumulasi dapat menyebabkan ftegadinva penvakit pada jarmpan penodontal
(Carranza ef af, 2002:97).

Menurut Tlowwink e of, (1992276} untuk mencegah penumpukan  plak
dilakukan upaya kontrol plak vang berar. Ada tga macam cara kontrol plak vait
cara kimia, mgast dan cora mekans. Kontrol plak dapat dilakukan denpan cara
mehanik menggunakan sikat gig dan dapat juga dengan cara kimiawl mengzunakan
obat kumur atau pasta gige Kontrol plak mempunval dug tujuan yarto untuk

mengurangl lerjadinya keradangan gingiva dan untuk mencepah kambuhnya dan

Pemeliharaan kontrol plak sesuai standar dengan cara mekanis merupakan hal
vang sangat subit dilakukan Oleh karena u, schubungan dengan  kurangnva
pengetahuan fenlang peranan plak pada terjadinva pingivits dan kesulian yang
serng dinlam pasien dalam mempertabankan kebersihan dengan pembersiban plak
secara mekams, sejumlah bahan antimikrobial vang telah dinilan sebagm bahan
antiplak dimasukkan kedalam obat kumur sebapgm lambahan terhadap prosedur
pembersithan plak secara tradisional. Sclain i, secara nvata lidak menyebabkan

resistens) doan merupakan antimkrobial denpan spektrum luas (Lindhe  dalam

Wibowo, [999:6K
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Berkumur merupakan upava untuk membersibkan mulut. Berkumur vang
mengpunakan antiseptik bertujuan untuk menorunkan kolon bakierd dalam FOnEEY
mulul dan mengobati infeksi rongga mulut, misalnva gingivilis. perindontitis. radang
tengporokan, stomatitis, mencegah teradinya plak dan karies gigi { Laksminingsih,
200 456,

Pengpunaan obat humur vang telah diperdagangkan secara luas seringkali
terbentur pada harga yvang cukup mahal. Oleh karema il banvak kelompok
masyvarakat menppunakan langman-tanaman lertentu vang berkhasial schagai obat
untuk menangzsulang: masalah kesehatan, Cara pengobatan dengan mengzunakan
hahan-bahan vang berasal dar alam senng disehit dengan nama  penpobatan
tradisional { Pupastut, 200143503

Buahan obal tradisional jenisnva banvak dan salah satunya adalah (roamgs
Srucrus cortex (kulit buah delima putih), vang digunakan dalam bentuk serbuk atay
diminum dengan cara disedub air panas {Subarmianti dalam Sukanto. 2003 8a),
Menurut Robinson (1995:191) Ciranei fructus cortex mempunval sifil antthakteri
Berdasarkan  fenomend ini lidak  tertutup kemunghinan  bahan tersebut dapat
digunakan sebagai bahan antihakier rongpga mulut di bidang  kedukicran gip
(Sukanto, 200386

Berdasarkan penelilian, kulil bugh delima pusilh mengandung zat samak
sebanyak 23-28% dan lendir sebanvak 30%, Kandungan kimia utama kulit buahmya
adalah tanin, flavonoid, alkatoida, polifenol. manitol. ula, tnuling saponim.asam malal
den kalsium oksalat {www asiamava, 2005}, Kulit bugh delima berfungss sebagai
astringen dan sebagat antbakien terutama terhadap S, gurens, H sirepiococes,
cholerae, 8. dvsentriae, S, nvehe, 8. pararypdie, L colt dan Pseudomony, dan sebauai
antiparasil {www roemahherba not, 2005)

Menurut penelitian Sukanto (2003:89) tentang dayva antibakiers infusa ¢ framari
Sfurctuy cortex terhadap Streptococcus murans dikelghui bahwa pada konmsentras
100%, 50%, 25% dan 12.50% infusa Gramais frucris cortex dapat menghambat

pertumbuban Siecpdococcus muadony dan honsentras terkeeil tnlusa Circenaly fricius
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corfer yang mempunyal dava antibakien terbadap Steeprocecons murany adalah
konsentrast 12,30%, Selain i dan penchinan Lows (20041 diketahoi bahwa inlusa
kulit buah delima dengan konsentrasi 20%, 40%. 60%. 80% dan 100 % dapat
menghambal pertumbuban bakteri Shigelia dysenferioe secara in vitro,

sehubungan dengan hal tersebut di atas dan belum adanva penclitian
sebelumnya tentang pengaruh infusa kulit buah delima putih terbadap penurunan
indeks plak maka penulis ingin mengetahui apakah infusa kulit buah delima putih
mempunyial pengaruh terhadap penurunan indeks plak serta berapakah koosentrasi

vang cfektfterhadap penuruman indek plak

1.2 Rumusan Masalah
Berdasurkan urman datas maka dapat diromuskan permasalaban sebagai
berkul :
|. Apakah ada pengaruh berkumur densan infusa kulit buah delima putih terhadap
penurunan indeks plak?
2. Berapakah konsentrast infusa kulit buah delima putih yang paling efektil dalam

menurunkan indeks plak?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikur -
. Untuk mengetabu pengaruh berkumur dengan infusa kulit buah delima puith

lethadap penuruman indeks plak.

-2

Lintuk menentukan konsentrast infusa kulit bugh delima putth vang paling efekul

dalam menurunkan indeks plak.
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1.4 Manfaat Penelitian
Penchitian i diharaphan akan menghasilkan mantaat schagai berikut:
|. Memberikan informasi  temang  altermatif obat  kumur  tradisional vang
mengundung antiseptik sehingga dapat meningkathan tindakan preventil” dulam
upava pencegahan penvakit gig dan mwlu,
<. Dapal digunakan  sebapal acoan untuk peselitian lebih  lanjut  mengenai
pemantfaatan kulit buah delima putih di bidang kesehatan, Khususnva kesehatan

oo dan mulut.
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BAB 2. TINJALAMN PPLUSTAKA

2.1 Plak

Menurot Carranza ef af (2002:97), plak zigt adalah deposil lunak vang berupa
lapisan tipis (biofilm) dan melekat pada permukaan gign atau permukaan keras lan di
rongga mulut, termasuk pada restorasi lepasan ataupun cekal, Plak berbeda dengan
deposil lan vang mungkin ditemukan pada permukaan gigi, seperti matenial alba dan
kalkulus. Plak terutama terdin dan mikroorganisme (hakien ) yang jumlahnya hampir
70 %%, mikroorganisme (non bakten) seperti spesies mikroplasma, ragi, protozoa dan
vitus, leukosit, makrofag, dan marnks interseluler

sevmour dan Heasman  (1992:85)  menggonakan  istilabh plak  untuk
menggambarkan penumpukan bakteri pada permuokaan gigi aluw pada struktur-
struktur keras lainnva dalam mulut. Plak meropakan matenal vanp lunak, vang secara
kuat muelckat pada permukaan gigl, taban terhadap aliran saliva atau semprotan air
vang ringan pada permukaan g

Thelade dalam Manson dan Ellev (1993:48) dalam leon nonspesifiknya
mendefinisikan plak gigi sebagai bakien murmi muolut vang terkolonisasi pada margin
gingiva pada keadsan tidak ada kebersthan muolut vang efeklill Secara klinis yang
discbut plak adalah semua yang teriinggal pada pig dan gingiva setelah berkumur
kuat dengan ukuran sangat tips yaitu + 10-20 pm dan baru terlihat setelah powarnaan

{Weld er of. dalam Houwink of «f, 199359,

2.1 1 Klasilikast Plak

Menurut Carrangs ef @f (2002:97), secara umum plak gig diklasifikasikan
berdasarkan letaknva pada permukaan pigi sebayai plak supragingiva dan subgingiva
Plak supragmgiva ditemukan pads mahkota atan diatas margin gingiva, plak

supragingiva ving kontak tangsung dengan margin gingiva disebut plak marsinal,
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plak subgingiva ditemukan dibawah margin gimgiva, diantara gz dan janngan sulkus

UITIEIVA.

2 1.2 Komposis Plak

Menurut Cochran er of (1994:5), komposis1 plak @z berbeda anatara individu
yang satu dengan vang lain dan berpantung pada lokasi permukaan gigi 1lowwink «f
of, 1993307 mengungkapkan bahwa plak supmgingiva dan subsingiva hampir %4
hagian terdin atas bakteni. ‘| erhukn bahwa sam miligram plak mengandung + 300 juta
bakleri. Selan bakten, plak jupa mengandung  ghkoprotein dan polisakanda
ckstraseluler {'SE ) vang turut serta dalam pembentukan matitks plak

Menurul Carranes ef of (2002:98), plak terutama terdint dan mikroorgamsme
{bakteni) vang jumlahnva bampir 70%, mwikroorganisme (non hakieri) seper
mikroplasma, ragi, protesos dan virus, leukosit, makrofag, dan matnik mterseluler.
Eourung lebih 20-30% masa plak matnk mi tersusun dar bahan-hahan organik vang
berasal dan saliva, coran sulkular gmerval dan produk bakter.

Hampir 70% plak terdin dan mikrobial dan sisa produk ekstraseluler dan
bakter plak, sisa sel dan denvale glikoprotein. Protein, karbohidrat dan lemak jupa
dapat diemukan disim. Karbohidrat vang paling sening dijumpar adalah produk-
produk bakteri dekstran, juga levan dan galaklose, Komponen anorganik utama
adalah kalsium, fosfor, magnesium, potassium dan sodium. Kandungan  saram
anorganik tertinggl dan permukaan lingual insisif bawah, on kalstum thut membantu
perlekatan  amtars  bakten dan amtara  bakten  dengan  pelikel (Manson  dan
Elley, [993:25].

213 Pembentukan Plak

sMenurat Sevmour dan Heasman [ 1992:87), proses pembentukan plak adalah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

=]

I Tahap pertama
Protein saliva menempel pada enamel pigi membentuk pelikel facquired pelfice!
vang merupakan suaty lapisan tipis (0,1-1.0 um) acetlder. Apabila pelikel tersebut
dihilangkan, maka akan scgera terbentuk kembali beberapa meni

2 Tahap kedua
Mikroorganisme saliva berkaloni pada pelikel membentuk early plaque (bulang

dan cocer dominan). Kolon bakien tenadi 24 jam setelah menvikat ol

iz

. Tahap ketiga
Mikroorgaisme plak bertambah banvak dan berubah sefalan dengan henambahnya
umur plak fmarure plugues. Bentuk awal dan plak lebih kanogenik sedangkun

bentuk ukhirnya dapat meranpsang lerjadinya penvakit penodontal.

2.1.4 Patogenitas Plak

Peran plak dalam menyebabkan penyakit periodontal oleb karena hakiers vang
ada pada plak mampu menimbulkan respon inflamasi jaringan periodontal dengan 2
mekamnisme. Pertama, dengan menonakti (han respon inang terhadap mngsanpgan, Hal
it terjadi karena penunuman fungsi fagosit dan penurunan Jjumlah sel vang akan
membunuh bakieri. penurunan imunoglobulin dan komplemen dan peningkian
penghancuran serta penurunan periahanan sel. Kedua bakteri memproduks: bahan-
hahan vang dapat merusak jaringan inang sepertl emaim proteolink dan toksik hasil
metabolisme bakteri vang berakumulas pada plak dan menghasilkan substans
antigemk  vang berpotensi dalam  kerusakan jarngan (Seymour dan Heasman
1992801,

Ferdapat dua hipotesa tentang patogenilas plak dalam menyebabkan penvakit

periodontal, yaity ;
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1. Hipotesa plak non spesilik

Hipotesa mm menyatakan bahwa penvakit penodontal desebabkan oleh produk
vang merusak dan dihasilkan oleh flora pada plak. Hipotesa im berangeapan bahwa
penyakil perrodontlal akan tenadi ketka jumlah plak telah melebihn batas sehinpga
respon imun inang tidak mampu lag melindung janngan (Carranza o of, 2002104
2 Hipotesa plak spesilik

Hipotesa ini heranggapan bahwa penyakil periodontal discbabkan olch salah
satu spesies baktern ecentu yang menghasilkan produk tertentu vang dapat merusak

Janngan dari mang (Carranza ef af, 2002 105)

2.1.5 Taktor Yang Mempengamhi Penimbunan Plak Gigi
Menurut Manson dan Elley {1993:49) [aktor-faktor yang dapat mengadi
retensi plak, antara lain
4. Restoras: vang kelir
b Kavilas kanes

Tumpukan sisa makanan

G

- Gigi lirvan lepasan vang disainnya tidak haik

Alat ortodons

oo

Susunan gigr gelign vang tidak teratur

e

Kouranpnya sceal bibir atau kebiasaan bernapas melalui mulut

T

=

. Merokok femixkau

[

1.6 Indcks PMtak ¢ 1M1 )

Indeks Plak (PIL) dibuat oleh Sillness dan Loe. Indeks Plak (1117 i1 sering kali
digunakan bersama dengan Indehs Gingiva (G1) untuk menentukan hubungan sehab
akihat antara plak dan inflamasi gingiva. Penguburan skor plak PLI berdasarkan pada
ketehbalan plak  disekitar margin gingiva vang meluas ke arsh koronal. hasil

pengukurannya changpap cukup akurat {Burt dan Cklund, 1992:68).
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Menurat Carranza (1990:287), PIl umumnya diaplikasikan pada penelitian
longitudinal dan percobaan klins., Walupun sepumlah penetitian menjamin keakuratan
hasil pengukuran PIl, penaksiran ketehalan plak bersifat sangat subvektif sehingga
demi keakuratan data, sehaiknva penalsiran ketebalan plak dilakukan oleh operator
vany tclah terlatih.

Untuk mengukur skor atau indeks plak menggunakan kriterin Plague mfex
menurut Silness & Loe yvaito
0 = odak ada plak
L= sclapis upis plak pada free singiva meargin dan berdekatan dengan e, Plak

munghin diketahui hanya dengan menggerak kan probe pada permukaan piyi.

2 = adanya kumpulan deposit dalam poket dan pada MATgIn pingiva  atag
berdekatan dengan permukasn gigi dan dapai dilihat dengan mata lelanjang,
3 = adanva plak berlebih dalam poket dan atau margin pingiva dan berdekalan

dengan permukaan gigi

Gigi-gigi vang diukur yaitu mgi #3, 49, #12, 419, 725 438, pada permukaan
distofasial, fasial, mesiolusial dan permukaan lingual. Skor untuk permukaan gigi-
eigi tertentu dijumlah dan dibagi dengan Jumlah gigi. untuk mendapatkan indeks plak

(Carranea, 990287,

2.1.7 Kontrol Plak

kontrol plak adalah pembersihan atay pengangkatan mikroorganisme plak
dan mencezah terjadinva akumulasi plak pada permukean gigl dan gingiva
Pembersihan plak dapal menyembuhkan mingivilis dan penghentisn kontrol plak
dapat menvebabkan gingivitts kembali { Loe, dalam Soeroso, 1997:237), Kontrol plak
mempunval dua tujuan vaitu untuk mengurangl keradangan pingiva dan ank
mencegah berkembangnva penvakit periodontal {Carranza et al, 2002651,

Metode pengontrolan plak ada g valty sccara mekanik, kimia, dan irigasi
{Farrest, 1995:24) Cara vang dapat diandalkan pada kontrol plak adalah pembersihan

secara mekanik menggunakan sikat gigl dan didukung oleh bahan-bahan lain sepert
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ohat kumur atau pasta gigr (Carranza er of, 2002:651) Motode penpgontrolan plak
sceara kimia dapat difakukan dengan menggunakan obat kumur vang terbuki efektif
dalam mencegah penumpukan plak (Prjantojo. 1997:329) Hal im sesuai dengan
penelitian Ramberg e «f . yang menvatakan hahwa efek kumur-kumuor dapat
menurunkan skor plak pada scluruh subvek penclian termasuk kontrol (Socroso,
1997239

Menurut Houwink er o, (1993:303), pencegahan plak melalw cara kimiawi
pada dasamyva bersandar pada mekanisme sehagar berikur ;
. Pencepahan pembentukan plak
2. Gangpuan plak
3 Menetralkan patogenitas plak

4. Mencegah kalsifikasi plak.

2. 1.8 Disclosing Agenr

Flak secara mekams sulit dirdentifikas: dengan mata telanjang, kecuali bila
plak im telah mencapai ketebalan tertentu dan akan terlihat substansi putth, keabu-
abuan atau kekunengan disekilar margin gingiva. Plak hanva dapat dilihat dengan
mengpunakan sualu bahan vang discbut disclesing agent, vang dapat memben warna
secara selektif sehingga tidak mempengarutn dagrah gign dan dacrah sckitar gigi yang
bersth, Zat pewarna vanyg banvak digpumakan dewasa im adalah bahan pewarna denpan
dasar entrosin, Bahan ini mewarna pelikel, plak dan selaput lendir menjadi merah.
Terdapamt beberapa macam bentuk disclosing agenr vaitu lanman, pel dan abler
{Houwink er af, 1993:301),

Menurul Forrest { 199530, silat larutan discloving agenr vang batk adalah;
| Dapat memberi wama terhadap plak secara selekul sehinges udak mempengaruhi

daerah gigt don daerah sekifar gig vang bersih,

bl

Tudak merubah wama dan strubrur muhm vang lon sperts pop, bir dan lidah.

Lad

Tambalan gigr depan janpan samapai berubah warna,

4. Tidak boleh mempengaruhi raza.
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3, Tidak memben efek vang berbahava pada membran mubosa, jupga lidak boleh

menimbulkan reaksi alerg.

2.2 Obat Kumur
Obat kumur  adalah  suatu  bahan  yang dapat  membantu  keseoaran,
menghilangkan dan membersihkan mulut dari orgamisme penvebab vang dianggap
schagal pencetus kelainan alau penvakil dalam mulut {Gagarin dalam  Amtha,
1997 1086). Secara umum obat kumur vang ada di pasaran  diklasifikasikan dalam
beberapa tipe sehagai berikot
[. Obal kumur kosmetik terdiri atas air. alkahol penyegar, pewarna dan munyak
esensial seperti pepermint. Bahan penyegar dapal mengisi 20% isi obat kumor
Othat kumur ini sening digunakan dengan tujuan membantu membersihkan mulut

dan gigi

]

Obat kumur antibakters Tujuan pengeunaan obal kumur antibakter adalah

menghilangkan dan menghancurkan bakten vang normal dalam rongea mulut.

namun vang jumlahnva banvak dan melehihi ambang batasnya, |katan amonium

kuartener atau derival fenol merupakan bahan antibakteri terpopuler

3. COhbat kumur astringen. Ohat kumur ini menvebabkan presipitasi dan pengendapan
protein dinding sel bukteri sehingga mudah dilulangkan dengan kumur-kumur,
Bahan-bahan yang mengandung seng dan aluminium sepertt seng klonda, senp
aselat dan aluminium potasium sulfat merupakan bahan vang banvak dipunakan
sebagal astringen

4. Obat kumur penyangpa Aksi dari obat kumur penyangea lergantung dar pH
larutannya. Bahan alkali vang terkandung dalam obal kumur sangat berguna
mengurangl deposit musin dalam saliva akibat akst penghancuran bakters ( Amiba,
1997 1086)

Menurut Komman dan Wilson (1996331, upaya hemoterapeutik untuk
perawalan  pericdontal  karena  penvakit  periodontal  disehabkan olech  bakten.

pemakaian agen antibakter cukup rasional untuk mencegah maupun  merawal
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penvakit rersebul, meskipun demikian agar efektif ada heberapa kondisi tertentu vang
periu diperhatikan

1. Agen antibakteri harus efektif terhadap bakien yang menyebabkan terjadinya les

!_-\..I

Agen anuibakten harus dapar mencapai dacrah infeksi dengan konsentrasi YHIOY

acdekuat selama waktu yang cukup lama,

()

Efisiensinya harus melebihi kontraindikasinya misalnya efek samping

Sciumlah bahan antimikrobial vang (elah dinilai sebagai bahan antiplak
dimasukkan dalam obat kumur sebagai tambahan terhadap prosedur pembersihan
plak sevara tradisional Secars umum, bahan kumur menunjukkan sedikit atau tdak
adanya cfck woksik terhadap muolut atan secara sistemik pada konsentrasi yang
digunakan Selain 1tu, secarn nvata tidak menyebabkan resistenst dan merupakan
antimikrobial dengan  spekirum  luas  Tujuan  berkumur-kumur dengan  agen
kemoterapeutik adalah untuk mengurangi populasi plak (Wibowo dan Melante,
1993 680,

2.3 Tanaman Delima Putih
2.3 1 Klasifikasi Tanaman [Delima Putih

ko lasifikasi tanaman delima menurut Santose | 1998:44 tadalah -

Dhivisi o Spermatupindga (tumbuban berbiji, tingkat tinggi karena
berbij dan berbung:)

sub divisi L Angespermae (tumbaban biji tertutup)

Kelas {hiceviedone (herbiji keping dua)

Bangsa T Murrales

Suku - Punicacene

Marga'genus Pririca

lenisispesies o o pranatum |

Nama Lmum Delima (melayu). dalime (Batak). plima (Acch), elitet
mekaf (Gayo), falimg (Bima), ofima (Jawa), dhlima
{Madura).
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2 Maorfolopgt Tanaman Delima Putih

Tanamuan Delima atau Punica grarafum Linn berasal dan India. di Asia Baral

viitu Persia atau Armema Namun, tanaman ini sudah lama dibudidavakan di dacrah

tropus, fermasuk di Indonesia. Tanaman berbuah separ i hidup denpan baik d

dacrah vang memiliki musim kemarau panjang dan panas Sekarang sering ditanam

schagai pohon buab-buahan di halaman rumah (1 ariang, 2002: 106,

Menurut Gembong (1994229 morfolom dari tanaman  Delima adalah

schagal bertkut ;

1

a2

Fatany

Tanaman perdu berbatang kayu ini memiliki ketinggian mencapai 5 meted
Ratangnyy bercabang dan bengkok berbeniuk bundar atan persegi dan ditumbubi
duri,

Iaun

Daunnva berbentuk lonjong, kecil-keeil. berwarna hijau dan bertept rata

Bunpa

Muncul pada ketiak daun atau divjung ranting, Kelopak berwama merah atau
kuning pucal, unggi 2-3 meter dengan 1aju-taju vang tingginya lebih kurang | em
Mahkotla berwarna merah atay putith,

Buah

Huah berupa buah bumi yang menggantunga dan berbentuk bulat, diameter  5-12
em. Warna buahnva hijau kekuning-kuningan dan putth, Bijinva bulat berwama

putib kekuningun.

Roulit akar dan kulil batang tanaman ini mempunvai bau lemah, asanva sepet

agak palit Llraian makroskopiknya sebagai berikut -

1

1

Potongan-potongan kulil berbentuk agak mengeulung, kadang-kadang bagaikan
pipa, dengan ebal antara | mm - 3 mm
Warna kulit akar coklar agak abu-abu muda, warna kulit batang coklat agak abu-

abu tua, sedanghan wama bekas patahan kuning pucat {Karusapoctra, 199671,
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Gambar 1. Buah Delima Putith (Puricea pranatum linn)
Sumber: www motherherbs.com/pumca-granatum him1 2005

2.3.3 Kandungan Tanaman [Delima Putih
Kartasapoetra (1996:71) menyatakan tanaman Delima atau Pumica graraium
{. mengandung alkalowda peletrina dan metil peletrina, dengan kadar keseluruhannya
lidak kurang dari 0,4% (hitungan bahan yang telah dikeringkan).
Dari tumbuhan ini vang diambil gelam dari batang dan akar-akarnya,
dikenngkan dan terkenal sebagal corlex gramat:, mengandung
- Alkaloid vang bersifat cair, peletinn, metil peletirin, metil isopeletirin,
1sopeletinin
- Alkaloid vang knistalin pseudopeletirin
= & 22% tamin, suatu zat warna kuning dan lain-lain {Gembong, 1994:229)
Kandungan kimia utama kulit buahnva adalah tanin. Davonoid, alkaloida,
polifenol, manmitol, gula, inulin, saponinasam malat dan kalsium oksalat
{www asiamaya, 2005). Kulit buah delima putih mengandung tanin antara 22-25%,
alkaloid peletierin, metiipeletierin, psendopeletierin, dan isopeletierin, Akar, bunga
dan kulit batang mengandung saponin, flavanoid dan tanin {Mursito, 2000:68).

2.3.4 Khasiat dan Kegunaan Tanaman Delima Putih
Kulit akar dan kulit batang delima vang mengandung alkaloida merupakan
obat cacing pita dan diare. Bunga delima bisa digunakan schagai obat sakit gigi dan
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gust. Fulit buah delma berfungs: schapal astringen; sebagai antibakien feruama
terhadap 8. aurews, H. streplococes, Vo cholerae, 8. dysenirioe, S tvphi, 8. paranpli,
. ceeli dlan Pvendlomonay, dan sehagar antiparasit (www roemahherba neq, 20005
Daun delima bermanfaar untuk membunuh cacing pita dan bakterd. Sclain itw
menghentiban  perdarshan,  sangeuan  pencemaan, sanawan, batuk, membunsh

kumarn. menurunkan berat hadan, disentr {www roemahherba.net, 2005).

2.4 Hipotesa

1. Terdapat pengaruh berkumur mfusa kulit bush delima putth werhadap penurunan
inclaks plak.

b

2. Adanva konsentrasi infusa kulil bugh delima putth vang paling efekuf dalam

menurunkan mdeks plak.

2.5 Kerangka Konsep Penelitian

N N = {

Kurmur infusa kulit buth ‘ | Kandungan kulit |

delima putth denean
I-:nnsn:ntpram HJ*!i.L’IE.i'}-i;_ : buah delima putih: |
[ 5%, 17.5% Jl | - dlkaloada |
L I - flavonwd |
| - tanin 'I
| Plak bakten | {

l

Penarunan Indeks Plak —‘

| l

I : .
[ Penuranan penyaki p-:nﬂduntail—l

d |
— g

Crambar 2
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BAR 3. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian cksperimental klinis denpan tancangan

peneliban are grouy pre test-post test (Noloatmodjo, 20071647,

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelinan i dilakukan di bagian Periodonsia Fakulutas Kedokleran Crigi
Universitas Jember dan di Laboratorium Biokimig MIPA Universitas Jember pada

bulan Jum - September 2005

3.3 Variabel Penclitian
3.3.1 Variabel Bebas

Vanabel bebas adalah infusa kulit buah delima putih dengan konsentrasi 109,
12.5%. 153% dan 17,5%.
3.3.2 Vanabel Terikat

Variabe| werikat adalah Penuruman indeks plak
3.3.3 Varabel Terkendali

Vanahel kendali dalam penelitian ini adalah -
- kondisi sgmpel pra perlakuan
- cara pembuatan konsentrast infusa kulit buah delima putih
- cura pengukurun indeks plak

carp berkumur

- lama berkumur

= volume bahan kumur

L6
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3.4 Definisi Operasional
341 Infusa Kulit Buah Jelima Pulih

E.ulit buah delima patih dibersibkan kemudian dikeringkan dan dilindungs
dari cahaya matahan langsung. Setelah it digiling sampan halus kemudian diavak.
Serbuk kenng kulit buah delima puth kemudian dinmbang sesual berat yang
diperlukan yvaitu 10 gr, 12.5 ar, 15 ar, 17,5 pr untuk setiap 100 ml aquadest. Serbuk
kering kulit buah delima putgh dan aguadest dimasukkan ke dalam panei dan
dipanaskan sclama 15 memit terhitung  muli subu 94" C dengan sckah-kali diaduk
Setelah 15 menit diangkat dan apl, infusum didinginkan, hemudian  disaring
mengeunakan kan kasa steril. Volume infusa diperiksa, aquadest stenl ditambahkan
hingga volume 100 ml sebingea didapatkan infusa kalit buah delima putib 10 gr 7 100
ml, 12,5 pr /100 ml, 15 gr/ 100 ml dan 17,5 gr / 100 ml
Infusa kulit buah deluma putth ditaruh di dalam botol vanpg berwarna pelap, tutup
rapal dan disimpan di tempat vang sejuk (Farmakoepe Indonesia edist 1 tahun
19794107,

3.4.2 Penurunan Indeks Plak

Adalah  selisth  shor indeks  plak  sebelum  dan  sesudah  berkumur,
Pengukurannyva menggunakan PH (Sillfmesy and Loe Plague Tnder), Pemenksaan
dilakukan pada permukaan distofasial, fasial, mesiolasial, dan lngual gipi-giai 43,
A A2 ¥I9, 425 728
Eoriteria P (Silfnesy aned Loe Plogue Index) yait
U = tidak ada plak
1 sclams ups plak pada free gmgnea margin dan berdekalan dengan e Plak

mungkan diketahus hanva dengan menggerakkan probe pada permukaan gy

2 adunya kumpulan deposit dalam poket dan pada margin gingiva atau
berdekatan dengan permukaan gigi dan dapal dilihat dengan mada telanjang.
3 adanya plak berlebth dalam poket dan atau margin pingiva dan berdekatan

dengan permukaan gig.
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Cara pengukuran skor plak Pl1

Skor plak per gigi = Jumlah skor plak permukaan g yang diperiksa )

Jumiah permukaan @ vang dipenksa

Skor plak per individu  Jumlah skor plak gige vang diperiksa o (2}

Jumlah gigi yang diperiksa

3.4.3 Cara berkumur
(Cara berkumur adalah air dimasukkan dalam mulul, gigi-pig rahang atas dan
rahang bawah dalam keaduan oklusi, air digerakkan kekanan dan hekirl sebanyak 10

kali dengan bantuan lehanan bibir dan pip (Prjantojo, 975320,

344 Lama Berkumur
Lama berkumur adalah wakiu yang digunahan untuk berkumur vaity 60 detik

(Prjantojoe, 1997532,

345 Volume Bahan Kamur

Valume bahan adalah banvaknya larutan vang digunakan unluk berkumur

valitu 10 ml

L5 Sampe]l Penclitian
3131 Jumlah sampel
Jumlah sampel vanpg dipunakan dalam penelitian i dibitung dengan
menggunakan rumus dan Stell dan Torie (Harmone, 2003
{t-1)in-1)=20
Keterangan -
| jumlah kelompok perlakuan

n = jumiah sampel
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Penghitungan jumlah sampel unuk setap kelompok perlakuan adalah
(5-13(n-1) =20
3 (n-1)= 2
4n-4 = 2k
dn =24
n>6
karena jumlah kelompok perlakuan (1) =3 dan jumlah subvek untuk setiap perlakuan

in) 6, maka jumlah subvek seluruhnya adalah 30

3.5 2 Knieria Sampel

Subvek penehtian 1m adalah mahasiswa FRG Umiversitas Jember dengan
kriteria
|, Laki— lak: dan perempuan usia 18-23 tahun

Tidak merokok

I

i

Thidak ada penvakit penodontal

4. Tidak ada kelainan sistemik

5, Tidak ada kanes pada permukaan gig yang akan diteliti

6. Tidak menggunakan obat kamur & bulan sebelum penelitian

7o Tidak menggunakan obat-obat antibotik & bulan sebelum penelitian
8. (ng ndak malposisi.

3.53.3 Cara Pengambilan Sampel
Cara pengambilan  sampel dalam  penclittan 1m dengan menppunakan
prarposrve non rondom sompling dimana penzambilan sampel berdasaikan knteria

vang ditentukan { Notoatmodio, 2002 88),
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3.6 Alat dan Bahan
3.0.1 Alat
Alat vang dipergunakan dalam penchtian mi adalah

- Meraca

Kompor listrk

= Crelas akur

Tabung reaks

Pengaduk

- Probe

- Kaca mulul
Pinset

- A leppen glass

Crelas untuk kumur

- Nhop walch

3.2 RBahan

Bahan vang dipergunakan dalam penelitian ini adalah -

koalit buah delima putih vang sudah matang dan warna kulit buah hijau kekuning
- kuningan

- Aquades stenl

Cortan pellef

Alkohol TO0%4

{devclosing agent

3.7 Prosedur Penelitian
3.7.1 Pembuatan Infusa Kulit Buah Delima Putih
a, Pembuatan [nfusa Kalit Buah Delima Path 10%;
Kulit buah delima putith dibersihkan kemuodian dikeringkan dan dilindungi

dari cabava matahari langsung, Setelah itu digiling sampar halus kemudian diavak.
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Serbuk kering kulit buah delima putith kemudian diimbang sesuai berat yang
diperiukan vaitu 10 gr untuk setiap 100 ml aquadest, Serbuk kering kol buah delima
putih dan aquadest dimasukkan ke dalam panci dan dipanaskan sclama 15 mennit
terhilung mulai subu 907 O dengan sekali-kali diaduk. Seezlah 15 menit diangkat dan
api, infusum didinpinkan, kemudan disanng menggunakan kain kasa stenl. Volume
infusa diperiksa, aquadest steril ditambahkan hingga volume 100 ml sehinggza
didapatkan infusa kuli bueah delima putth 10 gr /£ 100 ml. Sclanjutnva infusa kulit
buah delima putith ditaruh di dalam botol vang berwarng pelap, futup rapat dan
disimpan di tempat yang sejuk

b, Pembunian Infusa Kulit Buah Delima Puth 12 5%,

kulit buah delima putth dibersthkan kemudian dikennghan dan dilindungn
dart cahava matahan langsung, Seielab it digiling sampm balus kemudan diayak
serbuk kering kulit buah debma putth kemudian ditmbang sesuan herat vang
diperlukan vailu 1235 gr untuk setiap 100 ml aguadest. Serbuk kenng kulit buah
dehma punh dan aguadest dimasukkan ke dalam panci dan dipanaskan selama 15
menit ferhitung  mulai suhu 500 O dengan sekali-kal diaduk Setelah 15 menit
diangkat dan am, infusum didinginkan, kemudian disanng mengeunakan kamn kasa
steril. Volume infusa dipenksa, aquadest steril ditambahkan hingga volume 100 ml
sehingga didapatkan infusa kulit buah delima putth 12,5 pr /7 100 ml. Selanjutnyva
infusa kulit buah delima putih ditaruh di dalam botol yang berwarna zelap, tulup
rapat dan disimpan di tempat yang sejuk
£. Pembuatan [nfusa Kulit Buah Delima Punh 153%

Kulit buah delima punh dibersibkan kemudian dikeringkan dan dilindung
dar cuhaya matahan langsung. Setelah o digiling sampan halus kemudian ciavak
Serbuk kering kulit buah delima punh kemuodian ditimbang scsuai berat vang
diperlukan vairtu 13 gr untuk setiap 100 ml aguadest. Serbuk kering kulit buah delima
putth dan aquadest dimasukkan ke dalam pano dan dipanaskan sclama 15 menit
terhitung mulai suhu 90" C dengan sckali-kali diaduk. Setelah 15 menit dianghal dar

api, mfusum didinginkan, kemudian disaring mengeunakan kain kasa steril. Volume
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mlusa dipenksa. aquadest steril ditambahkan hingga volume 100 ml sehingpa
didapatkan intusa kulit buah delima putih 15 gr / 1K mi Selanpuinya inlusa kulit
buah delima putih ditaruh di dalam boto]l vang berwama gsclap, tutup rapat dan
disumpan di tempat vang scjuk

d Pembuatan Infusa Kulit Buah Delima Puuh 17.5%

Eulit buah delima putth dibersthkan kemudian dikeringkan dan dilindung:
dari cahaya matahar langsung, Setelah o dimling sampai halus kemudian diavak
Serbuk kenng kulit buah debmwa putih kemudian ditimbang sesum beral vang
diperlukan vaitu 17,5 gr untuk senap 100 ml aquadest. Serbuk kering kulit buah
delima putth dan aquadest dimasukkan ke dalam panci dan dipanaskan selama 15
menit terhitung mular subu WY O denpan sekali-kali diaduk. Setelah 15 menn
diangkat dari apr, inlusum didinginkan, kemudian disaring mengeungkan kain kasa
steril. Volume mfusa dipenksa, aguadest stenl dilambabkan hingza volume 100 m|
sehingpa didapatkan infusa kulit bush delima putih 17,5 gr 2 100 ml Selanjutnyva
infusa kulit buah delima patih ditaruh di dalam botel yang berwarna gelap, wiup

rapat dan disimpan di tempat vang sejuk

3.7.2 Persiapan Sampel

- sampel discahng

- Sampel dilatth berkumuyr,

- Malam han scbelum penelitian sampel diinstruksikan untuk mengposok  @ip
lanpa menggunakan pasia pigi

- Papt hart sebelum penelitian sampel diinstruksikan untuk Gdak menggosok aigi,

- balu jam  scbhelum  penchuan  sampa  penclitian berakhir  sampel  tidak

diperbolehkan makan dan minum,
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J.8 Pelaksanaan Penelitian

kelompok 1 : Kumur aquades steril { kontrol)

1

|k

5

Sampel dibeni discloving agenr pada permukaan gipi, dan sampel diinstruksikan
berkumur untuk menghilangkan helebihan disclosing agenr.

Mengukur dan mencalat indeks plak awal sebelum perlakuan,

Sampel dinsiruksikan berkumur dengan aquades steril selama 66 detik
Pembenan diselosimg agent pada permukaan gigi dan kumur dengan air untuk
menghilangkan kelehihannya

Mengukur dan mencatal indeks plak setelah perlakuan

Kelompok 2 @ Kumur infusa kulit bush delima konsentrasi 10%,

5.

Sampel diberi disclosmy agent pada permukaan gig, dan sampel diinstruksikan
berbumur untuk menghilangkan kelebihan disclosing weent

Mengukur dan mencatal indeks plak awal sehelum perlakyan,

sumpel diinstruksikan berkumur dengan infysa kulit buah delima konsentrasi
10% selama 60 detik

Pembenan disclosmg agenr pada permukaan pigi dan kumur dengun air untuk
menghilangkan kelebthannyva.

Menguhur dan mencatal indeks plak setelah perlakuan.

Kelompok 3 : Kumur infusa kulit buah delima konsentrasi 12.5%

)

LR

LW

nampel dibert deseloving agend pada permukaan gigi, dan sampel  dimnstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebihan disclosin e,

Mengukur dan mencatal indeks plak awal sehelum perlakuan,

sampel dinstruksikan berkumur dengan inlusa kulit buah delima konsentrasi
12.5% selama 60 detik.

Pemberian divclosing agend pada permukaan gt dan kumur denpan air untuk
menghilangkan kelebibannya.

Mengukur dan mencatat indeks plak setelab perlakuan,
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kelempok 4 : kumur infusa kulit buah delima konsentrasi 15%

1.

3.

Sampel diben disclosing agenr pada permukaan mgi dan sampel  dinstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebihan disclosing awent,

Mengukur dan mencatat indeks plak awal sebelum perlakuan,

Sampel dunstruksikan berkomur dengan infusa kulit buah delima konsentras:
[ 5% selama 60 detik.

Pemberian desclosig aoend pada permukaan pigi dan kumur dengan air untuk
menghilangkan kelehihannva.

Menpgukur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan.

Kelompok 5 : Kumur infusa kulit buab delima konsentrasi 17,5%,

Sampel diben disclosing agent pada permukaan gigl, dan sampel  dimnstruksikan
berkumur untuk menghilangkan kelebthan disclosener agent

Mengukur dan mencatat indeks plak awal sehelum perlakuan

Sampel diinstruksitkan berkumur dengan infuss kulil bugh delimy konsentrasi
|7,5% sclama 60 detik.

Pemberian doclosimg agend pada permukaan gigl dan kumor dengan air untuk
menghilangkan kelebihannya,

Mengubkur dan mencatat indeks plak setelah perlakuan,

3.9 Analisa Data

Data vang diperoleh dianalisis dengan menggunakan Ui Normalitas dan

Homogentas dilanjutkan dengan Ui Non Parametrik Woileoxon  dengan detajal

ketnaknaon 95% (p=005) unluk mengetahw porbedaan indeks plak sebelum dan

sesudah berkwmur mfusa kulit buabh delima punh dan masimg-masing konsentrasi

kemudian  dilamputhan  dengan up Avskad Fallis denpan derajat kemaknaan

{probabilitas) 95% (p=0,05) untuk mengetabul pengaruh dari perlakuan Duan untuk

melihat perbedoan kemaknaan antar perlakuan dilanjutkan dengan Lji §/ Adann

FHhiney dengan derajat kemaknaan {probabilitas) 93%. (p-=0L05),
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310 Alur Penelitian

| Sampel Penclitian

'

]

S

Persiapan |

T
{
¥

Pengukuran Indeks Plak Sebelum Berkumue

I
=1

¥ ¥ Y ¥
' - ] =
ST Kumur | Foumur Foumur | Kumur |
agquadest infusa | infusa infusa | infusa \
steril | | kulit buah !. kulil buah kulit buah If kulit buah |
[Feontrol) | delima | delima dilima | dehma
I putih (%% | pulih punh 13" | puth
| 12 .59 | | 7.5,
I | " I | T
7 ] T |
, | |

*engukuran Indeks Plak Sesudah Berkumur |

l

l

| Aonalisa data
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BAB 5. KESITMPULAN DAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasi) penehitan yvang telah dilakukan dapat disimpulkan sebaga
beriku
| Rerkumur Infusa kubic buah delima putih dapat menurunkan mdeks plak.
Y Infusa kulit bush delhma putih dengan konsentrast 17 5% eleknfl werhadap

penurunan indeks plak.

5.2 Naran

l. Dan hasil penelittan mi maka infusa kalit buah delima putth dapat dijadikan

obat kumur alternatif untuk masyarakat.

2. Perlu dilakukan penehtian lebih lannnt mengena kulit buah delima putih
terhadap daya antibakteni tethadap bakten lan, dosis penggunaan, cfek
sampung dan berbagar manlaal lain yang belum diketabur termama dalam
bidang kedokteran g,

Mengingat rasa dan bau kulit buah delmma putth vang tidak cnak maka
diperlukan penclitian lebibh lanpm dengan metode atau pengolaban vang lam

sebapgal obat kumur

- m
——

3 oy
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Lampiran A

SURAT PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)

Sava vang bertanda dibawah 1
Mama
| e
Jenis Kelamin
Alamat

Menyatakan bersedia menjadi sampel penelitian dari |

MNama Amelia Dvah Wardhani
Mim LT 1&I010]08E
Fakultas : Kedokteran Gigi Universitas Jember

Dengan judul “PENGARLUN BERKUMIUR INFUSA KULIT RUAH DELIMA
PUTIN (Granati frucius cortex) TERHADAP PENURUNAN INDEKS PLAK™

dengan schenar-benarnva tanpa paksaan dari pihak 1ertentu.

B 5 11 ] R A )5

{ Nama terang)
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Lampiran B. Data penelitian indeks plak scbelum dan sesmdah berkumur

aquades steril dan infusa kulit buah delima putih.

B.1 kelompok Kontrol
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Ll 0, - S| L S e R e = - o 4 Pl
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B.2 Kelompok infusa kulit buah delima putih 10%;
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B.4 Kelompok infusa kulit buah delima putih 15%

Seliehiim ko Sraiwtnk Lrmur &
BLIFY) wiwl | PI1 PREAIE £ S bl " -
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9. NA | 095 | 128 | 40 | o 5| M5 oon | | ]
Wrs: | o | (AR .25 i XL LTS 1 L 0LE s | 4.0 LR I e
15 L A K] a il5 5 | h28  dRZs | RIs 15 (] is 1,28
il nE (] K] ] i3 (k] NS | 6 | u2s 2% |03 T uzl
L] i 175 | 0w s~ U] 1,78 £ nys LI A n2y n i I t2a 15 nzi
il i ams] ues | ous | oo i,2% I I~ T I R T ere [z | onds o
|
- | - I -
itk Fig X | 4.2 (1 Pl a1 1.7
Tatrral | (i Wtz | wm
£ ! 2 & - -
B.5 Kelompok infusa kulit buah delima putih 17,5%
1] l\:-'|Il'||"."-:"lll'|'|.. Sesuclah Ry i
-l dal) L wanil Kl fnrial I i
| wl h T F i ! ERS | 1
[FIts= " aF [ 1 [.ns | s I W E | 6 o | am (AR s e | | 0Ain |
w4l [ R I 15| GE | s [ 4,5 175 L 62s | hay | ads | s |owas |2 Ll nd7
i A |0 (o - T L B e T O T L 0 1 25| msdk | adis
4 i 15 iha 175 | 1,23 1@ i 1,78 2% (Pl R LI B Lo 0 17 i, 55 G417
LZ3 1,25 .= (i | e TS 3 s [ s =5 1% e .54 e TE
| & nyi L2 TS ] i s 05 150 | 023 22 .25 s ! s adla
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Total W1 | L AV EH | iE
e LRI 1423 | iz

B.6 Rata-rata dan Standart deviasi penurunan indek plak sebelum dan sesudah
berkumur aquades steril dan infusa kulit buah delima putih

Moo

Kool

I

Infir s Delimu Fui:'i.h

2. 5%

1507

| 5%

| 0000 ER LAY M 1 Rl A%

s HEHE (AW 042 250 (417

3 BB LT LLLEE 250 G4i6

4 0. CH 0000 | 0042 | 03208 i

n RRUAY LM .04 | 1,208 NAle
B DK 0.0 0.041 0.250 0117
ralo-ratn | (000 .00 (.042 | 0.229 (d17
S0 _| {140y (.1K10) 0000 | 0023 | 0.0l
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Lampiran C, Hasil uji Normalitas dan Homogenitas varians

Co 1T Uji Kenormalan Data

One-Sampla Kolmogorow-Smimov Test

Dizlima Delima Delima Delim:a

Romtrol  Puth 10%  Pulih 12 5% Putih 15%  Putih 17.5%

M & & ] & B
Normal Paramatakl fean oaoo 000 £ 166TE-32 224500 41650
Sl Deviation qaoond- 000007 SABADC-04 :3D0SE D2 54TT2E-DM

loel Evtremnin Bbsolule &ar7 g g
Ciflorenses Pasitive 254 19 g
Magative - 407 a9 Bk

Kedmogoroy-Smimoe £ Bl .Fa2 182
Azyme. Elg. (2 Gailed) 272 BT 571

8. Tes: distribubon & Normal
b. Calcurated frorm deta,
C. The distibution has no wariznos Far thes wsiahle Jne-Sarnps Kalmogerav-Smirmmye Tast cannot be pietlo

C.2 Uji Homogenitas dari analisa varian

Test of Homogeneity of Variances

Indek plak
Lavene
Statistic df1 df2 Sig.
87362 500 4 25 000
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Lampiran I). Hasil Uji Hifcoxon

D.1 Hasil Lji Wilcoxon Kelompok Kontrol

Dezcriptive Statistics

M Mean 5id. Deviafion Minimum Maximum
Sebelum 5 JBSD 7 O04E-02 BT ik
Sesudah 3] 7350  T.BR4E-DZ 67 88
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
o i | Mean Rank  Sum of Ranks
Sesudan - Sepelum Megalive Ranks 0@ 00 A0
Fasiliva Ranks 1 i .0a
Ties -
hatal a

. H@sudah = Sebelum
0. Sezudah = Sebalum
C. Sgbelum = Sesudah

Test Statistios®

Seszudah

Sobalum
Fd noge
Asymp, S, (2-tailad} 1.000

8. The sumn of egative ranks
eguals the sumt of posifive ranks

B Wilcoxon Sioned Ranks Test
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. 2 Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Inlusa Kulit Buah Delima Putih 12,5%

Descriptive Statistics

o N Mean  Std. Deviation Minimum Masximem:
Sebelum & TBET 1408 51 BB
Sesudah E JT17 1301 54 4

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
: = . i Mean Rark  Sum of Ranks
sisudah - Sebelum  Megatve Ranks i 00 g
Pasitive Ranks 1E 1.00 1.00
Ties ge
Tatal 5]
2. Sesudan < Sebelum
b Zasudah = Sebelum
= Senglum = Sesudah
Test Statistics”
Sgsudan -
=dibalum
Fl -1, 0007
Asymp. Sig. (2-lailed) 317

4 Based on negative ranks
D Wilcoxon Signed Ranks Test
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B 3 Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Infusa Kolit Buah Delima Putih 15%

Descriptive Statistics
| Maan  51d Deviation  Minimum Maximum
Sebelurmn B 7850 8 804E-02 B3 B
Sesudan B 7217 8 954E-02 .58 &3

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
S M Mean Rark  Sum of Ranks
Sesudah - Sabalum  Megative Ranks B3 3.80 21.00
Positive Ranks o an 00
[ies i
Tetal B
4. Bseucah < Sabelum
2. Besycah = Sebelum
C. Sehelurm = Sesudah
Test Statistics”
Sesudah
Sabelum
Fé 22207
SEymp. Sig. (2-tailed) 026

. Based on positive ranks.

B Wilcexon Saned Ranks Test

4
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D 4 Hasil Lji Wileoxon Kelompok Infusa Kulit Buah Delima Putih 15%

Descriptive Statistics
N Mean  Sto. Dewvistion Mimmum  Maximum
Sebaium 51 o7 1720 a0 Lz
Sesucah B AT33 1740 25 57
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
M Mean Rank Sum of Ranks
Sesudah - Gebeium Megative Ranks g K E=11] 21.00
Fositive Ranks [ (] {0
Ties o
Toisl §

8 Seaudah < Sebelum
b. Sasudah = Sabhe|um

G Sepelurm = Sesudah

Test Statistical

Sesudah -
. Gebslom
i -2,232¢°
Agymp, Sig: {2-ailsd) 026

4. Basad on posiive ranks
b. Wilcowon Signed Ranks Test
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D. 5 Hasil Uji Wilcoxon Kelompok Infusa Kulit Buah Delima Putih 17,5%,

Descriptive Statistics
M Maan Sl Daviation Minimum  Maximuom
Sebalum B (B0 G THTE-D2 .15 RETS
Sesudah B 4233 B84TE-D2 33 Ad

Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
A Bl Wean Bank Sum of Ranks
Sesucah - Zebelum  Megative Ranks G 3.50 21.00
Puositive Ranks o Ao e
Ties =
Total G

4. Segudah = Sebelim
b. Sasudsh > Sebelum
C Sebelum = Sesudah

Test Statistics”
Sesudah -
Sebeum
z -2.271e
HAgymp. Sig. (2-1ailed) 22

f# Basad on posilive ranks.

b. Wilconon Signed Ranks Tast

48
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Lampiran E. Hasil Uji Kruskaf-Wallis

Ranks

Feriakuan Mean Rank
Indek plak K.ortral G B.50

Delirma Putih 10% 6 650

Datima Pufih 12 5% G 15.60

Delima Putih 15% G 2150

Delima Pulih 17 5% & 2750

AG

Total

Test Statistics 2P

: indek plak _
Chi-Square 28 455
df a
Asymp. 5 ig .a0a

8. Kruskal Wallis Test
b.  Grouping Variable: Perakuan

49
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Lampiran F. Hasil Uji Mann-Whitney
F.1 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok infusa
kulit buah delima puatih 10%

Ranks
Perakuan M Maan Rank Sum of Ranks
Indek plak Kantral 3] 6,50 24 04
Dalima Pisin 10%, 5] G 50 38.00
Total 12
Test Statistics L
i Indek plak -
hann-yWhilnay L 16,000
Wileoman W 38000
£ [
Agymp. Sig. (2-tsded) i 0on
EIA;L] e 1.000"

il Nol correded for tee
Crouping Yanable: Parakuan

k.2 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok infusa

kulit buah delima putih 12,59

Ranks
—— Pefakuan i Mean Rank Sum af Renks
Indak piak K.ontrol g 350 2100
Calima Putin 12.5% 3] L= BT 57.00
Todal 17
Test Statistics -
: Indek plak

Marn-Whemey 1 [0

Wilcoson W 21 0400

Fa -3.144

Asymp. Sig. (2-taced) coz

Exact Sig. [2*1-tailed &

Sig.J] i

A Mol cormected for ties
B Groupng Varabis: Perdakuan
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F.3 Mausil wji Mann-Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompolk infusa

kulit buah delima putih 15%

Ranks
Perlakuan N haan Rank Sum of Ranks
Indek plak Keontral g 3.EQ 21.00
Delime Putih 15% g 9.50 Er.O0D
Tots! 12
Tast Statistics b
indek plak
flarm-Wridmsey L ]
Wilooon W 21.000
Fa 23127
Aaymp S (2-4aiked] J0o2
Exact Sig. [&¥[1-tailed a
iz

Sl
. Mot comeciad for ties

b. Groupmyg Vanable: Perlekuan

.4 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok kontrol dengan kelompok infusa

kulit buah delima putih 17,5%

Ranks
Parlakuan M Mean Rank Sum of Renks
Indek plak mantrol 5 A0 2400
Dahima Putih 17 5% g L=l 5¢.00
Tamal 12
Test Statistics 2
Lty CLE Indakplak
Manr-iiney U .0aan
Wilenxen W 21.0040
Z 3127
Asymp. Sig (2-taed) Doz
Exact Sig. [2%1-lailed a
Sig,)] 002

Mot corrgcted for ties.
b. Grouping \arable: Perlakuan
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1.5 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa kalit boah delima puotih
[0% dengan kelompok infusa kolit buah delima putih 12.5%
Ranks
Perakuan M Mean Rank  Sum of Ranks
indek plak  Delima Putib 10% 5] 3.50 21.00
Delima Putib 12.5% & .50 Sy.o0
Total 12
Test Statistics L
¥ Indek plak
Manrn-Whitney LU ali]s
Wiikzgueen W 21.0C0
i 3148
Leymp. Sig. [(2-tailed) oo
Exact Sig. [2*{1-tailsd oo’

Zall

E Mot cormacied for ties.

b Groupog Vanable: Perlakuan

F.0 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa kulit buah delima putih

10% dengan kelompok infusa kolit buah delima putih 15%

Ranks
Periakuan M Mean Rank Sum of Hanks
Incek plar Celima Fuiin 10% & 350 21.00
Deima Puth 15% g a4 50 57.00
Total 12
Test Statiatics g
- indaok plak
Mann-wWhitney U L300
Wilcoxon W 21.000
P -3 127
Asymp. Sig. (2-1aded) L2
Exacl 3. (2% 1-tailed ]
.00z

Sig.1]

8. Nol correcled foe fies

b.  Grouping Veriable, Perakuan

L4
Jot
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F.7 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa kulit huah delima putih

10% dengan kelompok infosa kolit buah delima putih 17.5%

Ranks
Perakuan N Meen Rark  Sum of Ranks
Indek plak Debrna Pulif 10% G 280 21,00
Delima Putn 17 &% 2] G S0 5700
Tatal 12
Test Statistics "
Indek plak
Mann-\Whilney L oo
Wileason W 21,000
Z Aa427
AEymip. Sig. (21alled) ooe
Exatt Sig, [2°1-tailed aoa”

Si9.4]
i ot comectad forties.

b Grouping Variable: Perdakuan

F.8. Hasil uji Mano-Whitney antara kelompok infusa Kulit buah delima putih

12,5% dengan kelompok infusa kulit buah delima putih 13%

Ranks
Ferakuen M Maarn fank Sum of fanks
Inde« plak Delima Putih 72 5% & 3.50 24,00
Delima Putib 15% B 950 &7 00
Taial 12
Test Statistics "
Inddek plak

fanr-Whiiney L noo
Wiismmen W 21000
Fi -2.843
Asymp. Sig. (2-tailed) G2
Exacd Sig [2%(1-taiked a
: R
Sig.)]

= Mod comected for ties.

b, Grouping Varasle: Pedakuan

]
i3
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.9 HMasil gji Mann-Whitney antara kelompok infusa kulit buah delima putih

12.5% dengan kelompok infusa Kulit buah delima putih 17,5%,

Ranks
Petlakuar M WMean Rank Surn of Ranks
Incek plak Delima Putih 12.5 B 2.80 21.00
Delima Putih 17 5% & BAD BT.00
Tota! ]
Test Statistics "
Indexk plak

Marn-\Whitreey LI 0
Wilooxon W 21,000
Fa -2 GR3
Leyrnp. Sig, (2-1ailad) i]ve]
Exad 5 “[1-iai
sxacd Sig [2°(1-1aiked nu’f

Sig.)!

i Mol correcled for lies

B Grouping Varieble: Perakuan

E.10 Hasil uji Mann-Whitney antara kelompok infusa kuolit buah delima putih

153% dengan kelompok infusa kulit buah delima potih 17,5%

Ranks
Perdakuan M Mean Rank  Sum of Ranks
Indok plak  Delima Putiih 15% B 3.50 21.00
Creslirea Putity 17 5% G o 50 57.00
Total 12
Test Statistics B
= Irdek plak
Mann-Whitney U anc
Wilcoxan W 21000
z -2 9466
Asymp, Gag. C-tailed) o3
exact =g 12801 1aile
i lv 1 adeg no2”

BSig. )]

Mot comeciad for ties

b.  Growping Variable: Perlakuan

54
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Lampiran (. Foto Hasil Penelitian

g 18 .:-"'_.l-r ._i:'}?

Setelah berkumur infusa kulit buah delima putih 12,5%

55
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Lampiran H. Foto Alat dan Bahan Penelitian

H.1 Foto Alat Penelitian

Keterangan :

henld g e ol ol A

Corong

Beaker glass

Cielas Ukur

Senter

Botol aquades

Gelas untuk kumur
Penangas/kompor listrik
Gunting

Stopwateh

. Dappen dish
. Pinset

. Kaca mulut
. soaller

. Pengaduk

. Nierbekiken

36

dilanjutkan
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P
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i

.
-
E
L

il

Keterangan : v J
16. Neraca analitis 0TS TEMRER |
1 7. Alat untuk Filtrasi L
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H.2 Bahan Penelitian

Keterangan :
L,

(%)

oo

Kulit buah delima putih
Disclosing agent
Cotton pellet

Aquadest steril
Alkohol 70%

Kertas Saring
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